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ABSTRAK

GAYA BERTUTUR RANDAI
DALAM FILM RANTAU

Oleh
Adri Yandi
NIM: 17311113
(Program Studi Seni Program Doktor)

“Gaya bertutur Randai dalam film Rantau” merupakan upaya
penggabungan bentuk bertutur seni tradisi dengan film dalam
mengungkap tema Rantau.  Fksplorasi unsur bertutur “Randai”
menghasilkan satu bentuk tawaran penuturan film yang berbeda.
Pendekatan yang dilakukan untuk pencapaian konsep tersebut melalui
Barapak. Pendekatan yang memposisikan kedua bentuk media seni (film
dan Randai) dalam posisi yang seimbang. Menemukan unsur kekuatan
dan karakter utama dari kedua bentuk seni tersebut, kemudian disatukan
sehingga melahirkan bentuk yang berbeda (hybrid). Pendekatan tersebut
memberikan alternatif dalam memilih bentuk dan gaya pengungkapan
film. Alternatif tersebut tercermin dari bentuk penceritaan dan wujud
visual yang tidak terikat dengan konvensi, sebaliknya menghilangkan
sekat dari beberapa bentuk unsur seni. Setiap budaya memiliki local
knowledge, seperti tradisi penceritaan yang unik, baik melalui legenda,
mitos, cerita rakyat, maupun adat istiadat dan ritual. Eksplorasi cara
bertutur budaya lokal dan dialektika kesenian daerah, memperkaya dan
memperluas cakupan narasi film. Pembuat film dapat menghadirkan
cerita yang lebih autentik dan mendalam, sehingga seni tidak hanya
berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai medium untuk
menyampaikan pesan budaya. Dampaknya mampu memperkaya metode
dan cara pengungkapan dalam penciptaan film. Selain itu, terjadi
perluasan dari seni pertunjukan tradisi, dengan ruang dan waktu terbatas,
menjadi bentuk seni yang bisa hadir di ruang presentasi tak berbatas.
Sedangkan film hadir dengan gaya bertutur yang variatif dengan
penambahan unsur bertutur lokal tertentu. Barapak, sangat efektif
dilakukan dalam berkreativitas seni, karena Indonesia memiliki kekayaan
budaya yang beragam. Proses tersebut akan menyuburkan budaya film
dengan memberi ruang pada pembuat film untuk melakukan beragam
cara dan bentuk, dalam mengekspresikan pemikiran dan kreativitasnya.

Kata Kunci: Barapak, Eksplorasi, Film, Hybrid, local knowledge, Rantau,
Randai
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ABSTRACT

RANDAI NARATIVE STYLE
IN THE RANTAU FILM

By

Adri Yandi
NIM: 17311113

(Master’sProgram in Arts Study Program)

“Randai narrative style in the Rantau film” is an attempt to combine traditional
art narrative forms with film in revealing the Rantau theme. Exploration of
Randai narratives produces a form of agreement on different film narratives. The
approach taken to achieve this concept is through Barapak. An approach that
positions both forms of art media (film and Randai) in a balanced position.
Finding the uncertainty of the strength and main character of both art forms, then
combined to produce a different form (hybrid). This approach provides an
alternative in choosing the form and style of film expression. This alternative is
reflected in the form of stories and visual forms that are not bound by convention,
but instead eliminate the barriers of several forms of art elements. Every culture
has local wisdom, such as unique storytelling traditions, whether through legends,
myths, folklore, or customs and rituals. Exploration of local cultural narratives
and regional art dialectics, enriches and expands the scope of the film's narrative.
Filmmakers can present more authentic and profound stories, so that art not only
functions as an aesthetic element, but also as a medium to convey cultural
messages. The impact is able to enrich the methods and ways of expanding film
creation. In addition, there is an expansion of traditional performing arts, with
limited space and time, into an art form that can be present in an unlimited
presentation space. While films come with a varied narrative style with the
addition of certain local narrative elements. Barapak is very effective in artistic
creativity, because Indonesia has a diverse cultural wealth. This process will foster
film culture by providing space for filmmakers to do various ways and forms, in
channeling their thoughts and creativity.

Keywords: Barapak, Exploration, Film, Hybrid, Local Knowledge, Rantau, Randai
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GLOSARIUM

Barapak Duduk secara bersama tanpa memandang status
sosial

Dance film Adalah film yang menggunakan tari untuk
menyampaikan tema

Dayang Daini Jenis dendang yang yang dinyanyikan sebagai
salam penghormatan untuk penonton

Eksperimental Adalah film yang menentang arus sinema
konvensional dan cenderung menawarkan
bentuk eksplorasi baru

Ekspresi proses menyampaikan ide, perasaan, emosi, atau
pandangan seniman terhadap dunia

Frame pembingkaian gambar yang memuat ukuran
tinggi dan lebar

Galombang gerakan yang dimainkan secara melingkar

Gurindam nyanyian yang berfungsi untuk menyampaikan
bagian cerita yang tidak di aktingkan

Hybrid penggabuangan dari beberapa bentuk seni yang
menghasilkan sesuatu yang baru

Janang orang yang mengontrol jalan cerita

Legaran formasi melingkar dalam kesenian randai

Naskah Rantau Skrip tertulis yang berisi dialog, narasi,
tindakan, arahan, tari, dan nyanyian untuk
produksi film

Pasambahan merupakan bentuk penghormatan sebagai wujud

rasa syukur dan hormat terhadap tamu yang
datang

Petatah-petitih

peribahasa Minangkabau yang berisi nilainilai
ajaran berupa nasehat ataupun pandangan
hidup.

Rumah Gadang rumah utama yang dimiliki oleh sekelompok
masyarakat minangkabau yang diikat oleh suatu
suku tertentu.

Scene adegan yang terdiri dari beberapa rangkaian shot
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Shot

satu rangkaian gambar tanpa jeda

Surau tempat kegiatan remaja untuk ragam aktivitas,
seperti belajar agama, adat, kesenian, beladiri
dan lainnya

Tapuak Galambuak | gerakan permainan musikal yng enerjik yang
kerap berfungsi sebagi transisi segmen cerita

Tuo randai pemimpin dalam pertunjukan randai

Underwater dance

tarian yang dilakukan dalam air
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Nama Lengkap : Adri Yandi

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat/Tanggal Lahir : Talang Babungo, 06 Januari 1976
E-mail : slunckob6l@omail.com

Pendidikan

Uraian | Perguruan Tinggi Tahun

S1 Institut Seni Indonesia Padang Panjang 1998-2005
S2 Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta | 2010-2012

S3

Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta |2017-2024

A. Aktivitas Kekaryaan

Judul Jabatan | Tahun
No. Produksi
1.| Bulan di Langit Jam Gadang Artistik 2006
2.| Dokumenter ‘Lubuakku Sayang, DOP 2006
Bontaku Malang”
3.| Film Dokumenter “Hello Pukek” DOP 2007
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4.| Film Dokumenter “The Goro” DOP 2007
5.| Dokumenter “Galo gandang” DOP 2007
6.| Dokumenter “Pemburu Emas” Director 2008
7.| Film Fiski “Jabo” DOP 2008
8.| The Body of Malay DOP 2009
9.| Film Fiksi “Ayam Goreng Inyiak” DOP 2010
10 Dokumenter “Manikam Jajak 45" Director 2010
11 video seni a-ku-da Director 2010
12 Video Seni Ripple Director 2011
13 Video seni maaf..Indonesia Director 2011
14 Video seni tanah lilin Director 2011
15 Video seni Pigmentum Director 2011
16 Foto “The horse” fotografer 2011
17 Video seni Voice From Frame Director 2012
18 Video seni “Kurambik” Director 2012
19 Abu Di ateh Tunggua, Film fiksi Artistik 2012
20 Dokumenter Nagari Tungku Api Director 2013
21 Video persuasif ISI Director 2014
22 ILM  Listrik  tenaga  surya | storyboard 2014

(kementrian desa tertinggal)

182




23 ILM Jembatan (kementrian desa storybo 2014
tertinggal) ard
24 Dokumenter Posdaya Director 2015
28 Film eksperimen “PeranDay” Director 2015
26 Dokumenter “Catatan Gempa” Director 2015
27 ILM: “Kota Bersih dan Hijau” Director 2016
28 Film tari “a begining” Director 2018
29 Film tari “ The batle of Flower” DOP 2020
30 Film Gadih Basanai (Adaptasi | Koordinator 2020
Sastra Tutur Lisan ke Media
Rekam) Pascaproduksi
31 Film Rantau (Gaya bertutur randai | Director 2024

dalam film)
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Lampiran 2

Storyboard
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Lampiran 3

Shot list
DQ/ 1'\\’\“\ Q g N\ ia
\ Yl W B e
sE ;t . N 8 (\pw «
14 lirag: 1R :
V4.0 T | A1
SHOTLIST FILM
“RANTAU”
iCENE | SHOT | SETTING TPYE CAMERA CAMERA LENS SPECIAL DESCPRIPTION NOTE
SHOT ANGLE MOVEMENT EQUIPMANT
1 1 BUKIT FS LOW ANGLE TILLUP 50 Tukang Janang berjalan
X BEBATUAN menyandang gong keleher dan
menenteng lentera
2 MS | EYE LEVEL STILL 35 Tukang janang berhenti di MASTER
bukit, mengeluarkan korek dan
. ) memukul gong
3 MCU EYE LEVEL STILL 50 Mengeluarkan korek dan
menghidupkan lentera
4 CuU EYE LEVEL STILL 50 Memukul gong
5 FS LOW ANGLE | TRACK OUT 25 DOLLY TRACK | Petatah Petitih
2 1 TANAH LS TOP ANGLE STILL 25 DRONE Legaran I
LAPANG
[R —
3 GUNUNG | LS | EVELEVEL STILL 25 MONTAGE T
a4 | PASAR | MS | EYELEVEL STILL 25 MONTAGE
"5 | PERKAMPUNG | FS | EYELEVEL STILL 25 MONTAGE
AN
= Rizal menaburkan makanan
1 KOLAM IKAN s LOW ANGLE Bt & ikan ke dalam kolam
5 0SS EYE LEVEL STILL 35 Sampai dialo terakhir Rahmi
3 MCU | EYE LEVEL STILL 50 Dialog Rizal
(SINGLE
SHOT) - :
F 1 cuU EYE LEVEL STILL 50 Rahmi menahan senyum
|
|
T 50 Dua orang anak randai
s O TANAH MCU | [EYE LEVEL STILL ditengah legaran menceritakan
LAPANG kisah Rizal dan Rahmi
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m MCU EYE LEVEL STILL 50 Legaran masih berlangsung
RUMAH FS EYE LEVEL STILL 25 Di ruang Tengah, Vira istirahat sC28
BASMIR tampak berbincang dengan SHOT SIZE
Basmir dan Ida (50). SAMA
DGN SC
29
MS EYE LEVEL STILL 35
MCU EYE LEVEL STILL 50 Single Shot Vira MATCH
cuT
0SS EYE LEVEL STILL 50 Vira
RUMAH INYIAK | MCU EYE LEVEL STILL 50 Single Shot Kepulan asap MATCH
SAPAR keluar dari mulut Inyiak Sapar. cuTt
Terlihat Rahmi duduk sedikit (MEROKO
berjarak dihadapannya. K)
FS EYE LEVEL STILL 25 FULL ADEGAN
MS EYE LEVEL STILL 35 Rizal bermain gitar, lalu tiba —
tiba berhenti dengan raut
wajah yang seolah memikirkan
sesuatu.
TENGAH MS EYE LEVEL STILL 85 Janang Tengah berjalan gontai | FREEZE
PASAR diantara ramainya masyarakat FAST
pasar yang membeku. MOTOr
KUBURAN ES EYE LEVEL STILL 85 Janang berjalan menuju
kuburan.
LS EYE LEVEL CRAB 25 Tampak tukang Janang
melangkah gontai membawa
lenteranya diantara kuburan
yang terhampar luas.
MCU | LOW ANGLE TILL UP 50 Batu nisan kuburan yang
tertulis nama Vira dan tak
terasa air mata Janang
mengalir dan membasahi
pipinya.
CcuU EYE LEVEL STILL 50 Janang mematikan lenteranya. HUJAN
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Lampiran 4

Naskah Petatah-petitih dan Syair dendang
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Lampiran 5

Instrumen bertutur di luar film

wise

Scen | Keterangan Suasana

e

2 Pembukaan ttg: pasambahan & cerita yang akan
randai dikisahkan cerita ttg: yang terkait dengan

dunia rantau

5 Dance Koreografi: Refleksi tentang ketertarikan
(sepasang antara perempuan dan laki2 (refleksi dari
penari) *1 Rizal dan vira). Gerak tari bagian akhir
menit membentuk pola melingkar.
+ legaran
randai counter
clock wise

7 Legaran clock | Transisi gambaran perkampungan minang

9 Randai + Dialog dua tokoh randai ttg: Rizal dan
Legaran Rahmi yang ternyata diam-diam memiliki
clockwise perasaan saling suka kemudian ditutup

dengan tapuak galambuak

11 Dance Koreografi: Refleksi tentang
(1 penari kecemburuan Seorang perempuan
perempuan) (refleksi rahmi)

*1 menit, cont
d ke scene 14

12 Legaran clock | Ekspresi: geram (kemarahan yang tak
wise tertumpahkan)

14 legaran counter | Gambaran perasaan rahmi yang dipenuhi
-clock wise kasih saying ke orangtuanya

17 legaran counter | Gambaran perasaan mak yang dipenuhi
-clock wise kasih saying ke Rizal (transisi ke kota

besar)
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20 Dance Koreografi: ekspresi yang menunjukan
(1penari laki- | kecemasan seoseorang laki-laki akan
laki) kehilangan wanita yang disayanginya

(koreo ditutup dengan putaran searah
jarum jam)

22 galombang + Diiringi dedang menyiratkan tentang
legaran clock | seorang yang seharusnya sudah menikah
wise tetapi belum juga,

23 Legaran clock | Ekspresi: keakraban
wise

25 legaran counter | Ekspresi: perseteruan/kemarahan dengan
-clock wise emosi mendalam (ditekankan pada
cont. scene 27 | hentakan kaki yang kuat) untuk scene 27,

level suasananya lebih tinggi dsri scene
25

31 legaran counter | Ekspresi: kesedihan yang mendalam
-clock wise

32 Dance Koreografi: ekspresi yang
(2 penari laki- | menggambarkan pertemuan rizal dengan
laki & 1penari | nabila hingga mereka berpacaran, namun
perempuan) akhirnya Rizal ditinggal nikah oleh
*1 menit nabila.rizal sangat terpukul dan tebenam
+ legaran clock | dalam kesedihan.
wise

34 Legaran Ekspresi: kemarahan yang memuncak
*di kelilingi
obor

35 Randai Ekspresi: gambaran perkelahian antara

,36 | +Legaran rizal dan indra oleh dua tokoh randai.

&37 (dilognya VO inyiak sapar) lawan indak

dicari, kok batamu pantang diilakkan
*selang seling antara legaran dan adegan
perkelahian
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40 Dance Koreografi: ekspresi yang menunjukan
(sepasang wanita yang memutuskan untuk
penari) meninggalkan pria yang dicintali
*1 menit
42 Dance Koreografi yang menunjukan keputus
(1 penari | asaan wanita (rahmi) terhadap pria yang
perempuan) dicintainya
*30 detik
43 legaran counter | Ekspresi: syahdu
-clock wise
44 legaran counter | Ekspresi: syahdu dan sedih
-clock wise
46 Randai Monolog Seorang tokoh randai
memaparkan tentang sumbang 12 (ditutup
dengan legaran berputar searah jarum jam
48 Galombang *diiringi gurindam ttg permintaan maaf
transisi yang sia-sia
51 Randai *sesuai dengan gurindam
penutup

Lampiran 6

Desai Spanduk

PERTANGGUNGJAW, )
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Lampiran 7

Desain Poster

y

Ujian Terbuka .l{romosi Doktor
Minat UtamagPenciptaan Film
Institut SeniIndonesia Surakarta

.

A
AP |
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Latar Belakang Penciptaan

Tradsi Meractau
Marantau sciah fencrmena budsye
vorrpiels & Minanchabay melibatian
fktor ack, agarms, screl pollt. dan
ehonom. Lnghapon “Karatau madang o
ks babsah babaurgo bakun®
menceninkan dororgen bag generast
ke untuk revantac,

Fevoisi Tebnolog

mecantas

Irepiras Rancia
Kesarian Rareia, dengan forrmus berbogal unsir sars. merjock

uiticimens.
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v’% Ujian Tefld‘ka ;
Mlqat USt"a' :
Orasi Seni Loka Institut (r,e‘

PMendorong pelaku seni untuk mengadopsi cara )

bertutur budaya lokal dalam berkreativitas.

PASCASARJANA

ISTSURAKARTA - ¥

Penerapan Konsep Barapak:
Mengimplementasikan prinsip kolaborasi dalam
seluruh tahap produksi film.

Fleksibilitas Penyutradaraan:

Menggunakan pendekatan “arek-arek lungga" untuk
memberikan ruang kreativitas tim.

(sutradara sebagai supervisor) bukan interpreter.

Uji Coba dalam Indust
Menguiji konsep barapak dalam konteks industri film
untuk melihat potensi penerapannya

dernitas dalam konteks sinematik

‘

. Sinopsis
Janang tua, dengan canang (gong kect) dileher dan sebuah lentera, berjalan
menuntun Kisah melalui kalimal prosa (petatah-pebitih) Mcnglsahkal\ perjalanan
masa mudanya melalui karakler Rizal tentang dialekiika d
melibatkan Vira dan Rahmi. Tarian, musikal dan pormainon. Rema dijadikan
medium ungkapan suasana hali. Film Ranlau sl:hunh perjalanan naraif dan
kekuatan sinematik. petuslangan konsepsi dl an fi
dan mempertemukan kekuatan bertutur lokal (:xnnaan ocngnn film men.au ok |
hybrid
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o -.J:‘Z:.::‘I:: S § Karya "Rantau" menghadirkan perpaduan unik antara

M s i e, 2 S T e A dan randal, Melalul konsep "barapak®, film ini
o S o e Mt e T

elemen naratif film dan gaya bertutur randal. Hasln!
adalah sebuah karya eksperimental yang menjembat:
tradisi dan modernitas menciptakan sebuah narasi vi
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